
Lampiran 1 Laporan Jurnal

(031 )599-8388 

Jurnal

BOX OFFICE Halaman : 1

DHARMAHUSADA INDAH IV / 6

4/15/2006 s/d 4/15/2006

Tgi No Jumal KodeAkun Keterangan Debet Kredit

4/15/2006 FSio0406001 41-01-001 , PENDAPATAN SEWA FAKTUR 
FS150406001

20.000

4/15/2006 FS150406001 21-03-001 ! PENDAPATAN SEWA FAKTUR 
FS150406001

20.000

4/15/2006 FS150406003 41-01-001 ;
•
•

PENDAPATAN SEWA REGULER FAKTUR 
FS150406003

10.000

4/15/2006 FS150406003 11-11-001 :i
PENDAPATAN SEWA REGULER FAKTUR 
FS150406003

10.000

4/15/2006 . FS150406002 41-01-001 PENDAPATAN SEWA REGULER FAKTUR 
FS150406002

9.000

4/15/2006 FS150406002 11-11-001 PENDAPATAN SEWA REGULER FAKTUR 
FS150406002

9.000

4/15/2006 C00004 41-01-001 KOREKSI PENDAPATAN PENDAFTARAN 
MEMBER NO C00004

10.000

4/15/2006 C00004 11-11-001 ; KOREKSI PENDAPATAN PENDAFTARAN 
MEMBER NO C00004

10.000

4/15/2006 i FD150406001. 21-03-001 . PENDAPATAN DEPOSIT FAKTUR 
FD150406001

50.000

4/15/2006 FD150406001 11-11-001 PENDAPATAN DEPOSIT FAKTUR 
FD150406001

50.000

4/15/2006 11:38:46 PM

petra.ac.id


Lampiran 2 Laporan Buku Besar

~((V>1 }599-8388

BOX OFFICE Hajaman : 1

DHARMAHUSADA INDAH IV / 6

Laporan Buku Besar 
4/1/2006 s/d 4/30/2006

1-03-001 PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA

Saldo Awai 0 0 :

14/2006 FD1404060 PENDAPATAN DEPOSIT FAKTUR 
i FD140406001

55.000 i 55.000

14/2006 FD1404060 I PENDAPATAN DEPOSIT FAKTUR 
1 FD140406002

50.000 | 105.000

14/2006 FD1404060 | PENDAPATAN DEPOSIT FAKTUR 
; FD140406003

i 100.000 | 205.000

15/2006 FD1504060 I PENDAPATAN DEPOSIT FAKTUR 
; FD150406001

' 50.000 ! 255.000

15/2006 FS15040600 ; PENDAPATAN SEWA FAKTUR 
: FS150406001

20.000 '
:

235.000

28/2006 FS28040600 PENDAPATAN SEWA FAKTUR 
; FS280406001

12.000 223.000

Saldo Akhir i 0 223.000 ;

6/28/2006



Lampiran 3 Laporan Neraca Saldo

BOX OFFICE Halaman : 1

DHARMAHUSADA INDAH IV / 6

(031 )599-8388

Laporan Neraca Saldo 
4/1/2006 s/d 4/30/2006

(ode Akun ; Nama Akun Saldo Awai i
i
i

Debet Kredit Saldo Akhir

11-11-001 KAS KECil 35.000.000 j 482.000 ! 15.815.000 19.667.000

31-01-001 MODAL PEMILIK 35.000.000 i -26.000 34.974.000

11-13-001 j DISK PERSEWAAN 680.000 ! 680.000

21-02-001 HUTANG USAHA 90.000 j 115.000 25.000

41-01-001 PENDAPATAN USAHA I 234.000 ; 234.000

61-01-003 BEBAN LISTRIK j 150.000 j 150.000

12-04-001 SEPEDA MOTOR 15.000.000 j 15.000.000

41-01-002 PENDAPATAN SAMPINGAN 25.000 ; 25.000

21-03-001 PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA
!

32.000 i 255.000 223.000

62-04-001 BEBAN PENYUSUTAN SEPEDA MOTOR 125.000 j 125.000

13-04-001 AK PENY SEPEDA MOTOR i i 125.000 125.000

41-01-004 IKHTISAR LABA RUGI
j

249.000 : 249.000

Total 70.000.000 ; 17.067.000 I 17.067.000 70.694.000

4/15/2006



Lampiran 4 Laporan Laba Rugi

(031 )599-8388

Laporan Laba Rugi
4/1/2006 s/d 4/30/2006

Pendapatan

PENDAPATAN USAHA 224.000

PENDAPATAN SAMPINGAN 25.000

1 otal Pendapatan 

Beban

BEBAN LISTRIK 150.000

BEBAN PENYUSUTAN SEPEDA MOTOR 125.000

Total Beban 

RUGI

BOX OFFICE Halaman:

DHARMAHUSADA INDAH IV / 6

249.000

275.000

26.000

4/15/2006 11:26:58 PM



Lampiran 5 Laporan Perubahan Modal

Modal Awai

MODAL PEMILIK

Prive

BOX OFFICE Halaman: 1

D H ARM AH U S ADA INDAH IV / 6

(031 )599-8388

Laporan Perubahan Modal 
Untuk periode yang berakhir 4/30/2006

35.CC0.000

Total Modal Awai 35.000.000

Laba/Rugi -26.000

Penambahan Modal 34.974.000

0

Total Prive

Modal Akhir 34.974.000



Lampiran d Laporan Neraca

(031 )599-8388

Neraca

BOX OFFICE Halaman: 1

DHARMAHUSADA INDAH IV / 6

Per 4/1/2006 s/d 4/30/2006

Aktiva
Aktiva Lancar

KAS 19.667.000

PERALATAN PERSEWAAN 680.OGO

Total Aktiva Lancar 20.347.000

Aktiva Tetap

KENDARAAN 15.000.000 ■

AK PENY KENDARAAN 125.000

Tota! Aktiva Tetap 14.875.000

Total Aktiva 35.222.000

Pasiva
Kewajiban

HUTANG USAHA 25.000

PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA 223.000

Total Kewajiban 248.000

Modal

MODAL 34.974.000

. ..
Total Modal 34.974.000

Total Pasiva 35.222.000



Lampiran 7 Contoh Faktur Sewa
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Lampiran 8 Faktur Sewa

BOX OFFICE
D H ARM AH U S ADA INDAH IV / 6 

(031 )599-8388

FAKTUR SEWA
No Faktur : FS210506003 Tanggal : 5/21/2006

Member C00002 —  IRAWATI Jam : 11:21 AM

Kode Disk Judul Tgl Kembali Paket Harga

000004 ADA APA DENGAN CINTA? 5/22/2006 3.000

000003 FACE OFF 5/25/2006
PAKET SEPULUH 

10.000

000001 THE RING 5/25/2006
PAKETSEPULUH 

10.000

000007 SHAOLIN SOCCER 5/25/2006
PAKET SEPULUH 

10.000

000006 SPEED 5/25/2006
PAKETSEPULUH 

10.000

Total Sewa 13.000

Denda : $0

Diskon 2.000

Deposit 0

Total 11.000



Kui si oner

Untuk melengkapi Tugas Akhir saya yang beijudul Pembuatan Perangkat Lunak 

Akuntansi dengan Fitur Kustomisasi Untuk Perusahaan Jasa Persewaan VCD/DVD, saya 

berharap Bapak/Ibu mau meluangkan waktu untuk mencoba program yang saya buat dan 

mengisi kuisioner ini. Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.

Nama :

Nama Persewaan : B o/, offi’C? ^ 5#

1. Penilaian dari tingkat kebutuhan (i =baik sekali; 2=baik; 3=cukup; 4=buruk; 5=buruk 

sekali)

1 2 3 4 5
Menu yang ada sesuai kebutuhan V/
Fitur kustomisasi sesuai dengan kebutuhan
Program yang dibuat dapat membantu operasional \y
Laporan yang dihasilkan sesuai kebutuhan y

2. Penilaian dari tingkat keakuratan (l=baik sekali; 2=baik; 3=cukup; 4=buruk; 

5=buruk sekali)

1 2 3 4 5
Laporan yang dihasilkan benar perhitungannya V '
Menu sudah berjalan sebagaimana mestinya \ f

3. Penilaian dari tingkat user interface (l=baik sekali; 2=baik; 3=cukup; 4=buruk; 

5=buruk sekali)

1 2 3 4 5
Kemudahan mengerti program \ /
Kemudahan menjalankan program \ /



Kuisioner

Untuk melengkapi Tugas Akhir saya yang beijudul Pembuatan Perangkat Lunak 

Akuntansi dengan Fitur Kustomisasi Untuk Perusahaan Jasa Persewaan VCD/DVD, saya 

berharap Bapak/Ibu mau meluangkan waktu untuk mencoba program yang saya buat dan 

mengisi kuisioner ini. Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.

Nama

Nama Persewaan : Mfli+er

1. Penilaian dari tingkat kebutuhan (l=baik sekali; 2=baik; 3=cukup; 4=buruk; 5=buruk 

sekali)

1 2 3 4 5
Menu yang ada sesuai kebutuhan v/
Fitur kustomisasi sesuai dengan kebutuhan v/
Program yang dibuat dapat membantu operasional
Laporan yang dihasilkan sesuai kebutuhan v '

2. Penilaian dari tingkat keakuratan (l=baik sekali; 2=baik; 3=cukup; 4=buruk; 

5=buruk sekali)

1 2 3 4 5
Laporan yang dihasilkan benar perhitungannya •/

Menu sudah beijalan sebagaimana mestinya V

3. Penilaian dari tingkat user interface (l=baik sekali; 2=baik; 3=cukup; 4=buruk; 

5=buruk sekali)

1 2 3 4 5
Kemudahan mengerti program v/

Kemudahan menjalankan program v/



Kuisioner

Untuk melengkapi Tugas Akhir saya yang beijudul Pembuatan Perangkat Lunak 

Akuntansi dengan Fitur Kustomisasi Untuk Perusahaan Jasa Persewaan VCD/DVD, saya 

berharap Bapak/Ibu mau meluangkan waktu untuk mencoba program yang saya buat dan 

mengisi kuisioner ini. Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.

Nama : Ccff\<Aoa

Nama Persewaan : Oi§C
1. Penilaian dari tingkat kebutuhan (l=baik sekali; 2=baik; 3=cukup; 4=buruk; 5=buruk 

sekali)

1 2 3 4 5
Menu yang ada sesuai kebutuhan V
Fitur kustomisasi sesuai dengan kebutuhan V/
Program yang dibuat d?pat membantu operasional v/
Laporan yang dihasilkan sesuai kebutuhan \ /

2. Penilaian dari tingkat keakuratan (l=baik sekali; 2=baik; 3=cukup; 4=buruk; 

5=buruk sekali)

1 2 3 4 5
Laporan yang dihasilkan benar perhitungannya V
Menu sudah berjalan sebagaimana mestinya v /

3. Penilaian dari tingkat user interface (l=baik sekali; 2=baik; 3=cukup; 4==buruk; 

5=buruk sekali)

1 2 3 4 5
Kemudahan mengerti program V '
Kemudahan menjalankan program v /
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26402046 
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Pembuatan Perangkat Lunak Akuntansi dengan

Fitur Kustomisasi Untuk Perusahaan Jasa Persewaan V CD/DVD

Yulia, S.T., M.Kom
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• Sistem akuntansi

'S Form Jurnal otomatis.

S  Form Kas Masuk dan Kas Keluar.

■S Buku Besar otomatis.

S  Jurnal Penutup otomatis 

S  Jurnal Penyesuaian 

S  Laporan Keuangan meliputi

- Laporan Rugi Laba

- Neraca

- Laporan Perubahan Modal 

'S Analisis Laporan Keuangan

3. Aplikasi dibuat dengan menggunakan Borland Delphi 7 dan 

Microsoft Access sebagai database.

Tinjauan Pustaka
6.1. Perusahaan jasa persewaan

Perusahaan jasa adalah suatu perusahaan yang memberikan 

pelayanan jasa dengan imbalan berupa uang. Usaha persewaan bisa 

dikategorikan sebagai jenis usaha jasa yang unik karena walaupun 

termasuk dalam golongan jasa, tetapi dalam kegiatan operasionalnya, 

ada barang yang menjadi obyek.

Kegiatan utama dari usaha persewaan adalah meminjamkan 

produk yang ditawarkan selama beberapa waktu kepada peminjam 

atau biasa disebut penyewa, dengan imbalan uang. Setelah habis 

masa peminjaman, atau yang biasa disebut masa sewa, penyewa 

harus mengembalikan produk yang dipinjamnya. Jika lewat dari 

waktu yang ditentukan, peminjam harus membayar denda.

Sebagian besar persewaan memberlakukan sistem keanggotaan 

dalam kegiatan usahanya, sehingga untuk bisa menjadi penyewa, 

seseorang harus terdaftar sebagai anggota di persewaan tersebut. Ada 

beberapa persewaan yang menarik uang pendaftaran anggota, ada



yang memberikan keanggotaan secara gratis, semua itu tergantung 

dari strategi usaha persewaan tersebut.

6.2. Akuntansi

Akuntansi adalah suatu proses mengidentifikasi, mengukur dan 

melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan dilakukannya 

penilaian dan pengambilan keputusan secara jelas dan tegas bagi 

pihak-pihak yang menggunakan informasi tersebut.

Penyusunan laporan keuangan merupakan firngsi akuntansi yang 

paling penting. Dalam penyusunannya, laporan keuangan harus 

mengikuti prinsip akuntansi yang dirumuskan oleh suatu badan yang 

kompeten. Di Indonesia, prinsip tersebut ditetapkan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia yaitu berupa Prinsip Akuntansi Indonesia yang 

kemudian direvisi dan diganti nama menjadi Standar Akuntansi 

Keuangan Indonesia. Lapotan keuangan meliputi laporan rugi laba, 

laporan perubahan modal, dan neraca. Berikut contoh laporan rugi 

laba:

Star Rental
Laporan Laba Rugi 

Untuk Periode yang berakhir 31 Desember 2004

Pendapatan

Pendapatan Sev« 

Pendapatan Bunga

Total pendapatan

5.000.000
800.000

5.800.000

Beban
Beban Gaji
Beban PAM
Beban Listrik
Beban Telepon
Beban Transport
Beban Administrasi Kantor
Beban Penyusutan Gedung
Beban Penyusutan Kendaraan

500.000
100.000
250.000
300.000
150.000
140.000
200.000 
100.000

Total Biaya 1.740.000

LABA BERSIH 4.060.000



. Sistem Informasi Akuntansi (S IA)

Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan dari lima komponen 

yang saling berkaitan dan berinteraksi untuk mencapai tiga fiingsi 

penting di perusahaan. Komponen itu adalah:

1. Manusia, yang mengoperasikan sistem.

2. Prosedur, baik manual maupun otomatis terlibat dalam melakukan 

pengumpulan, pemrosesan, dan penyimpanan data mengenai 

aktivitas perusahaan.

3. Data, mengenai proses bisnis perusahaan.

4. Perangkat lunak, yang digunakan untuk memproses data 

perusahaan.

5. Infrastruktur teknologi informasi, yaitu komputer, piranti 

pendukungnya seperti printer, mouse, dsb.

Tiga fiingsi penting SIA adalah:

1. Mengumpulkan dan menyimpan data aktivitas perusahaan, 

termasuk di dalanmya adalah sumber daya yang terlibat, serta 

pihak-pihak luar yang ikut ambil bagian.

2. Mengubah data menjadi informasi yang berguna untuk 

pengambilan keputusan yang memungkinkan pihak manajemen 

untuk merencanakan, mengeksekusi, dan mengontrol aktivitas.

3. Melakukan kontrol atas aset perusahaan, termasuk data-data 

perusahaan sehingga data yang akurat dan nyata selalu tersedia 

saat dibutuhkan.

Sebelum mulai membangun SIA, diperlukan System 

Development Life Cycle(SDLC) sebagai prosedur dan tahapan yang 

harus dilalui dalam mendesign dan mengimplementasikan sistem 

baru. Tahapan itu adalah:

1. Analisis sistem meliputi

- Investigasi awai mengenai perusahaan, secara luas.

- Survei sistem yang beijalan, proses bisnis yang terjadi.

- Mempelajari kemungkinan-kemungkinan kejadian.



- Mendaftar informasi apa saja yang dibutuhkan serta sistem 

yang bagaimana yang dibutuhkan.

- Menyimpulkan kebutuhan sistem.

2. Conceptual design

- Membuat dan mengevaluasi alternatif-alternatif design sistem.

- Memilih design yang paling sesuai dengan kebutuhan sistem.

3. Physical Design .

- Mendesign output, database,Am input.

- Membuat program dan prosedur.

- Mondesign kontrol.

- Menghasilkan sistem baru.

4. Implementasi dan konversi

- Install hardware dan software.

- Training personel yang mengoperasikan sistem.

- Tes sistem.

- Melengkapi dokumentasi.

- Konversi sistem lama ke baru.

- Mencari dan membenahi kesalahan-kesalahan atau eror yang 

mungkin teijadi.

5. Operasi dan perawatan

- Review sistem setiap beberapa periode.

- Melakukan modifikasi setiap ada masalah yang muncul atau 

ada kebutuhan baru dari perusahaan. Setiap ada modifikasi 

besar atau pergantian sistem, SDLC harus dimulai dari awai 

lagi.

Tahap-tahap SDLC dilakukan agar perangkat lunak yang 

akhimya dihasilkan sesuai dan relevan dengan semua usaha persewaan di 

Indonesia karena sebelumnya telah dilakukan analisis sistem, yang di 

dalamnya menyangkut survei sistem, dan pada akhir tahapan, dilakukan 

tes atas sistem dalam tahapan implementasi dan konversi.



6.4. Entity Relationship Diagram (ERD)

Metode ini dipakai pada jumlah atribut yang banyak. Metode ini 

menggambarkan hubungan antar tabel yang ada dalam suatu basis data. Pertama 

kali yang dilakukan adalah membagi basis data menjadi beberapa tabel yang 

disebut object atau entity.

Masing-masing entity ini mempunyai beberapa atribut, yang merupakan 

bagian dari entity tersebut. Antar beberapa entity tersebut dapat digambarkan 

suatu hubungan (relationship) yang biasanya dipakai dalam ERD. ERD 

digunakan untuk menggambarkan hubungan antar Entity. Untuk menghubungkan 

satu entity dengan entity yang lain digunakan entity key, yaitu suatu atribut 

tertentu atau sekelompok atribut tertentu yang bersifat unik, sehingga dapat 

digunakan untuk membedakan suatu anggota entity dengan anggota yang lain 

pada entity yang sama. Selain itu harus ada pula yang disebut relationship key, 

yaitu suatu relationship yang digunakan untuk menyatakan hubungan antar entity 

key.

ERD ini menggambarkan relasi atau hubungan antar entitas yang ada, 

dimana pada setiap macam hubungan terdapat pembagian 2 jenis hubungan, yaitu:

a. Obligator, bila semua anggota dari suatu entity harus berpartisipasi atau 

memiliki hubungan dengan entity yang lain. Pada obligatory, foreign key 

di suatu tabel yang diambil dari tabel lain harus diberi nilai a tau ,tidak 

boleh null (kosong).

b. Non-obligator, bila tidak semua anggota dari suatu entity harus 

berpartisipasi atau memiliki hubungan dengan entity yang lain. Pada non 

obligatory, foreign key di suatu tabel yang diambil dari tabel yang lain 

boleh tidak diberi nilai atau null (kosong).

Macam-macam hubungan antar entity:

• One to one relationship

Merupakan suatu hubungan dimana satu anggota entity mempunyai 

hubungan dengan satu anggota entity pada entity yang berbeda. Pada one 

to one relationship juga bisa untuk dua jenis hubungan, yaitu obligatory 

dan non obligatory. Contoh, satu pelanggan hanya mempunyai satu nomor



kode pelanggan dan satu nomor kode pelanggan hanya dimiliki oleh satu 

pelanggan.

Entity 1 E ntity 2

b ---------------------Relafon

One to One Relationship 

One to many relationship

Merupakan suatu hubungan antara suatu anggota entity yang satu 

dengan beberapa anggota entity pada entity yang berbeda. Hubungan ini 

juga bisa dua jenis yaitu untuk obligatory dan untuk non obligatory. 

Contoh sebuah perusahaan dapat mempunyai beberapa no telepon tetapi 

setiap no telpon hanya dapat dipunyai oleh sebuah perusahaan.

Entity 1
I L-'-l

Entity 2
i r~ ^

R ebfon

Many to many relationship

Merupakan hubungan antara beberapa anggota entity yang satu 

dengan beberapa anggota entity pada entity yang lain. Jadi kedua belah 

pihak bisa mempunyai hubungan lebih dari satu dengan beberapa anggota 

entity. Hubungan many to many relationship ini juga bisa untuk dua jenis 

yaitu obligatory dan non obligatory. Contoh seseorang mempunyai 

perusahaan yang lebih dari satu dan perusahaan dapat dimiliki oleh lebih 

dari satu orang.

Entity 1 Entity 2

M -----------------------KReiafon

Many to Many Relationship



sampingnya yang menunjukkan data apa yang mengalir. Gambar arus data dapat 

dilihat pada gambar 3.5.

Data Flow

Arus Data

■ Simpanan data adalah tempat penyimpanan data dalam suatu sistem, baik 

secara manual maupun secara elektronik. Simpanan data digunakan jika suatu 

proses perlu menggunakan data tersebut lagi kemudian. Simbol dari simpanan 

data dalam DFD juga beberapa model seperti pada gambar

Storage 1 Storage

Simpanan Data

■ Kesatuan luar (external entity) adalah seseorang, sekelompok orang, 

sebuah departemen di dalam maupun diluar organisasi, atau sebuah sistem yang 

lain yang memberikan input untuk sistem yang ada atau menerima output dari 

sistem yang ada. External entity juga disebut terminator, karena merupakan batas 

dari sebuah sistem.

Context diagram adalah DFD yang menunjukkan batas-batas dari sebuah 

sistem informasi, yaitu top level view dari sebuah sistem. Untuk menggambar 

Context diagram, hanya dibuat satu proses saja yang menggambarkan keseluruhan 

proses dari sistem tersebut dan beberapa kesatuan luar disekelilingnya yang 

berhubungan. Contoh context diagram untuk DFD di atas adalah sebagai berikut:

• Dari DFD level 0, kadang-kadang ada proses yang dapat dijabarkan 

lebih detail lagi

• Dari DFD level 0 dapat dibuat sejumlah DFD level 1, demikian pula 

dari setiap level 1 tersebut jika masih dapat dijabarkan lagi menjadi 

DFD level 2, 3 dan seterusnya. Sebuah DFD minimal digambarkan 

sampai level 0 saja, namun dalam kenyataan sebuah DFD umumnya 

pasti terdiri dari beberapa level.



9. Jadwal Kegiatan

Kegiatan Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4

Studi Literatur dan 

pengumpulan data
X X

Perancangan sistem X X

Pembuatan perangkat 

lunak
X X X

Pengujian dan analisa X X

Penyerahan X
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